BAB II

TIHNJAUAN PUSTAKRA

2.1, Tinjauasn Famili Morszscese

Famili Moracease mempunyail ciri tanaman vasng pohonnya
memnanjat stauw perdn, Jjarang semak, sangat hkersp dengan
getah. Daun duduknya tunggsl. Daun penumpn rontok atau
tidaﬁ rontok.Kalan rontok meninggalksn bekas vang Jelas
kadang-kadang bersatu. Berdaser daun penumpunys &ada duas
jenis sbb:

8) Daun penumpu pads tisp daun satu, menggulung berbentuk
cerutu, karangan bunga, bunga periunk,dengasn bungs=

jantung/betina (pads genus Ficus).

by Daun penunmpu pada tiap daun dus, dengaﬁ kedus tepi
masing-masing menutup,karangan . bungs sustua bulir
bertangkai, bungs Jantung stau betins. ...{padsa gdenus

Artocarpus;.

Bunga tersusun dengan bermscam c¢arz, kadang-kadang
dalam bulir vang rapat, kerap ksli pada dinding bagisn
dalam dari dassr bungs utama vang berdaging (buazh periuk),
bush perivk ini bentuk bolz atsu bentuk buah peer , hanvs
terbuks pads ujung (mulut). Bungs berkelamin satu, bérumah
sstn atau dua. Sebagsaian dari bungs kadang-kadang berganti
bentuk menjadi bungas gZal (bungs vang dizebabkan sgekresi

serangga dipacu pertumbuvhannys menjadi melembung ) seperti

 pada genus Ficus.
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Bush hkecil, seperti bunah batu/dinding lemah hadang-
kadang terkumpul menjadi buah majemuk/buah
sema. Beberaps genus yang termasuk famili Moracese
Artocarﬁus, Ficus, Morus dan lsin lain.

Randungan senyawa-senyaws kimis disntaranvys @ ssan,
asam amino, protein, tannin, karotenqid, vitamin, terpen,
stercl, flasvon. Bush mengandung eriodictyaol, fF-karotin,
asam nikotinamik , riboflavin dan asam askorbat vyang
ditemukan dalam buah M nigra. Dari kulit hayu ditemukan o
dan A~ amirin, sitostercl, ssam paslmitat dan assm stearat
juga beberapa guls vang diisoclasi tetapi tidak ads zenyvaws

fenclik dari hkayu M nigroa. e

2.2, Genus Artocarpus

Papers.d (1859) menjelaskan bahwa taksonomi dari
artocarpus mengandung 5@ spesies. Ssalah sstuw genus dart
famili moracese ini banyak fterdapat di hutan-hutan dataran
rendah di daerah tropik, yang ditemukan di  Asisa tenggara
dan Pasifik. Sebagian bessyr diambil buah dan bijinya.
Salah‘satu cirl yvang menondol dari genus ini sdalah zsdanys
zat warna kuning dan jiksa zemsakin tus umurnya akan berubah
menjadi coklat dan sebagisn besar buahnya dspat digunskan

untulk obst pencshar.




2.3 Fitokimia Tanaman Artocarpus

f Kandungan senyvaws dari jenis Artocarpus disntaranys dapat
~dilihat pada tabel Z.1.

Tsbel 2.1. RKandungan Senyawa Triterpencid Genus Artocarpus

Spesies Bagian Senyawsa
A. elasticus dan A. co—| getah " Asam serotik,tritexr-
mmunis pen lupeol pents si-

klik & dan 3 amirin. -

A. heteropylla k. kawvu, Sikloartenol,siklear é
buah tenon, sikloartenil ?
asetat.
A. lakcocha Daun 3 amirin asetat,
' lupeol.
k kayu sikloartenon,

sikloartenol.

A. MNabilis k kayu sikloartenol,
sikloartenil - asetat
sikloartenon.

& altilis k.kayu sikloartenol,siklosr
- tenon,sikloartenil
asetat.

A chaplasha k.kayu sikloartenil asetat.

{Hahato.s,197@;Pavanasasivam,1973;Venkatafaman,1971)




2.4 Spesies Artocarpus elasiicus Reinw £x B-1

Hama-naa lainnys adalah: A Runstileri
Chook.f:Ridley, 19824>, 4 Blumeti, Bendo, Bendo ketan Bendo
Kebo (Jaws), Teureup (Sunda), Terap, Ahbad (Disakai),
Mendi, Ho (Semang}.

Tumbuhan jenis ini termasuk Jarang di dserah Jswa
bahkan kelihatannya belum ada usahs untuk dibudidayakan
karena masyarakat secarsa vmm belum  banyak
memznfasthan. Tanaman ini tumbuh subur pada daersh-daerah
yvang beriklim tropis yaitw di Asia Tenggara khususnya di
Malaysia dan Indonesia. Terutama tumbuh subur pads daerah-
daerah yang curah hujannya tinggi dan pada ketinggdisan
+1889 m diatas permuksan laut.

Berdssarkan Herbarium dsri daunnys Balai Penelitian
dan Pengembangan Botani Bioclogi LIPI menyimpulkan bahwa da
ri ha=il identifikasi . maks keduduksn tumbuhsn ini dalam

taksonomi tumbuhan sdslah sbb:

Devisio : Magnoliophyta

Sub devisio : Angilospermas

Klss : Magnoliopsida (Dycotiledonae)
Sub klas : Hamamelidae

Ordo : Urticales

Famili : Moracese

Genus : Artocarpus

Spesies —: Artocarpus elasticus Reinw Ex. Bf

(Herbarium Bogoriensis.LIPI}
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Adaspun ciri morfologi dari tansman ini sdalsh sebagai

berikut

- Pohon tanaman memanjat,kerap dengsn getah, itingginya

mencapai 48 w dan bessrnya dapst mencapai dua pelukan

orang dewass.

- Dsun penumpu dengan kedua tepli masing-masing wmenutup.

Berbentuk bulst lonjong (bentuk besar seukuran dengsn daun

Jatl ) dengan tulang daun menyirip sgsk tebal dan keras

seperti halnys pada genus artocarpus yvang lain.

-Bushnya hanys muncul setshun seksali vyakni pada akhir

mnsim hujan., Berwarns hijsun jika masih muda dan lamsa

kelamaan menguning. setelah matang kuning kecoklstan,

bentuknysa bulat seperti buash kluweh (Artocarpus communis)

hanya sajs kulit buahnya 1unak,bobotnya'j 1-2 kg.Bush ini

muncnl bergantungan dsri ujung dahan.

2.5. Kegunaan dari Tumbuhan Ariocarpus elasticus

Kulit kayu : Serat vang dihasilhan dari kulit kayunya biss
digunakan unituvk kain , bahan campuran kertas

dan tali-temslti

Daun : dannnya bisa digunskan untuk mengobati
penderita pasra - pEY dan penggunaan—-
penggunsan lain seperti halnya daun A.
integra vang tercantum dalam ilmu

keperawsatan . Kandungan nutrisinys jugs perlu




Getah

" Kayu

:Akar

EBuahnya

;Biji

dipertimbangkan.4>

Di Jawa digunakan untuk mengobati
dysentri. Selain itu untuk menangkap burung,
untuk bahan campuran pembustan Raret. ©
Selsin digunakan untuk keperluzan rumah
tangda (dinding rumzh sampan d11l» . Bagian
dalamnya bisa digunskan unitnk mengobati luks
, dapsat mengusir seranggda dan ada sebaglan
wanita vang memekennys untuk mencegah
kehsmilan ”

Akarnys jugs bisa digunshkan untuk obat/jamu
dan terdaftar dalam Mediczsl Book of Mallayan
Medicine.
Buahnya sangat manis tetapi agak fawar dan

berbau harum, snak-anak kecil blasanys mena-

kannvys.

:Bijinya bisza direbus dan dimakan , Jugs

mengandung wminyak padat walau dalam  Jumlah

vang kecil.



2.6, Triterpenoid

Terpen ad=zlsh sSenvaws bahan slam  vang kerangks

karbonnya terdiri atas unit-unit yang tersusun dari 5 aton

; karbon. Satu unit monomer disebut "isopren”. Menurut
: klasifikasinysa terpen dibagi menjadi hemiterpen
(1xC5). monoterpen (Cio:ZXCS). seskuiterpen (Cis:SxCS)

,diterpen (Czo:éxcs), sesterpen (CZS:SXCE) dan triterpen
(C,,:6xC,).

. Seperti telah disebut diatas triterpenoid adalah
: senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari 6 satuan
| isopren (CH2=C(CH3}~CH=CH2) atan terbentuk dari 2 sstuan
é farnesil dan karotenoid terbentuk ksrena penyambungan 2

bb:

2]
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Senyawa ini berstruhktur siklik veang relstif rumit,
kebanvzhkan berups slkohol s sldehid atau asan
karboﬁsilat. Berupa senyawa yang tak berwarns, berbentuk
kristal dan sering bertitik leleh tinggi dan aktif optik
yYang umumnya snkar dicirikan karena tak ads kereaktifan
kimisnys. Uji vysng Dbanyak dilakukan adsalah reaksi
Lieberman Bufchard {anhidrida asetst + HZSO4> dimané
adanya steroid berwarna hijau - birn dar adanya
triterpenocid berwarna merah-ungu. ©

Triterpenoid dapat dibagzi menjadi 4 golongan senvawa:
triterpencid sebensrnys , stercid , saponin dan glikosids
Jantung. Triterpenoid vang tersebsr luazs szast ini sdalsh
triterpenoid pentasiklik o smirvin dan A~ amirin serta asam
tarunsnnys, yvyaitu asam vursolat dan ssam olemnoat. Senvawa

ini dan kersbatnya terdapst dalam lspisan malswm daun  dan

; dalam buah, dimans berfungsi sebagail pelindung untuk

" menolak seranggs dan serangan mikroba. Triterpen tertentu

terkenal karena rasanys, terutams hepshitannya, contohnya

. . [=5]
limonin.

52.?. Uii Pendahulusn Adsnyvs Triterpenoid

. S3ebelum mengisolasi senyaws triterpencid hendsknva

- terlebih dahulu dilakukan uji pendahulusn yang menunjukkan
%ada atan tidaknya triterpencid. gji vang biasanysa
"dilskukan adalah dengan test Liebermsnn-Burchard. 50-168ng

. sampel dimasuvkkan dalam tabung reaksi dikocok-kocok dengan
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kloroform +15 menit, larutan hasil ekstrak diambil 10
% tetes dan ditempatksn dalsm plat tetes, dibisrkan sampai
kering setelsh ity ditetesi dengan assam &asetat anhidrid
dan 1 tetes sssm sulfat pekat. Adsnys Lriterpenoid sakan

begrwarns merah-ungu, Sedanghkan sterolid berwarna

hijsu-biru.

2.8, I=zolasi dan Pemurnisn

Untuk ansalisis fitokimia,harus digunakan Jaringsn
tumbnhan segar. Beberaps menit setelah dikumpulkan, bahan
narus dimasukkan kedalam alkohol mendidih, tetapi cars ini
tidak sfektif karens harus membutuhkan banyak pelsrut. Dan
ade kalanya sampel harus diambil dari tempat yang Jauh ;
stzu bernms lasin, hal ini tidak muﬁgkin dilaskukan., M=zks
digunakan cara lain, vyaitu dengsn cara mengeringkan
tumbuhan. Pengeringan dilakuksn dalam keadasn terawasi

agar perubshan kimia tidak terlalu bmsnyak terjadi. Bahan

dikeringksn secepat-cepatnys tanpsa menggunakan suhu
tinggi. |

Untuk mempercleh kandungan senyawa organik dari
jaringan tumbuhan kering dilakukan dengan mengekstraksi

serbuk bahan dengsn zlst soklet dan  menggunakan pelarut

[}
yvang c¢ocok.

Teknik pemisahan dan pemurnian kandungsan tumbnhan
: terntama dilakukan dengan teknik kromatografi diantaranya:
Kromatografi Kertas (KKt), Kromatografi Lapis Tipis (KLT),

Kromatografi Gas-Cair (RGC), dan Krometografi Cair Kinerjs
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?Tinggi. Pemilihan teknik Kromatografi sebagsaian besar
;bergantung pada sifat hkelsrutan dan keatsirian senyawua
?yang akan dipisahkan. Kromatografi lapis tipis merupskan
'metode pilihan untuk pemisshan semus ksndungan yang larut
zdalam lipid, steroid, karotenocid, kuinon sedefhana,dan
%klorofil. Untuk Isolasi pada shkalsa gramn digunakan

kromatografi kolom. Prinsipnya adalah pemisshan komponen

yang berdasarkan perbedaan distribusi partisi komponen
ipada 2 Tase (fase dism dan fase gerak). 9
l Pada umumnya sebagai fase diam adalah silika gel
fdan slumina, vang mempunyai angkﬁ banding luas permkaan
ierhadap volume sangat besar. Salah satu kelemshannva
gadalah koefisien distribusi untuk serapan kerap ksli
ﬁergantung pada kadar total sehingga menyebabkan pemizahan
;tidak senm_m.n:'mat.wj

Kromatografi kolom merupakan langkah lebih laniut
?ari apa yang telah diketahui dalam kromatografi lapis
%ipis jadi dalam hal ini pemilihan pelsrut dilakukan
ﬂengan menggunakan KLT . Selszin itu dapat jugsa
ailakukan dengan penelusuran pustaks dan pewmaksian elusi
mulai dari pelarut vyang tidak menggerakkan linarut
éampai pelarut yang lebih polsr vang menggerakkan linarut.

Setelsh diisolasi msks langkash selanjutnya adsalsah
pemurnian senyawa hasil pemisahan. Cars vysng bizssanvs

ailakukan ialah dengan rekristslisassi. Teknik vyang uamunm

digunakan biassanya dengan 2 pelarut. Szmpel harus larut
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dalam pelarut ke sstu pads keadsan hengat-hangat,
kemudian secsrs perlshsn-lshan dengsn penambshsn pelarut
kedus pada keadazan dingin akan timbul kristal. 13

Eristal dapszat dipisahkan dari pengoctor dengan
filtrasi dan dikeringksn untuk ditentuhan golongannya dan
ﬁntuk menguji kemurnian ditentukan honstanta fisiknysa

seperti titik leleh (murni berarti range maksimal 2°C). RE

{pembentukan bercak tunggal pada beberapa sistim KLT)

2.9. Penentuan Struktur Senyaws Orgsnik

Identifikasi lengkap dalan golongan Senyawa
bergantung pads pengukuran sifat atau ciri lain, vang
%emudian dibsndingkan dengan data literatur. Dan =selzsin
konstants fisiknya data senyaws tumbuhan vyang samns
ditunjukkan dengan ciri spektrumnya. Termasuk pengunkuran
#pektroskopi uv, Infras Mersh (IM), Resonsnsi Magnet Inti
fRMI} dan Spektroshkopi Massa (SM).

Adanvs ikastan ranghksp skan ditunjukkan dengan sersapan
pads spektroskopi UV. Senyawa tanpa warna diuvkur pada
5angka 203-420 nanometer. Senyaws berwarna psada Janghks
2@@—”@@ nm.Bzhan vang diperlukan hanyva sesepora kKarens sel
épektroskopi bsku (1 x 1 ecm)y. Pelarut vyang banyah
digunakan untuk spektroskopi UV ialah etanol 895 %, karens
kebanyakan golongsn senyawa larut dalam pelarut ini.
ﬁlkohol mutlak niaga harus dihindsari  karens mengandung
bensens vang menversp di dserah uv pendek . Pelarut vang

sering digunakan ialah wmetsnol, heksan, wminyvak bumi dan




.eter.

Spektroskopil Infrs Merah digunshkan untuk
%mengidentifikasi adsnya gugus fungsionasl. OSenyawa vyang
ﬁianalisis haruws murni hasil deri rekristazlisasi (padatan)
vang telah diuji kemurniannys dengan "melting point” dan
KLT. Untuk sampel padstzn dspat digunaksn sslsh ssatuo
metode vang ads seperti wmenggunaksn KBr pellet dan  lain-
ﬁain. Cara EBr ini dilakukan dengsn membuat cakram tipis
Eyang mengandung sampel hirz-hkirse 1 mg dan 18 - 188 mg
3alium Bromids dsalsm kondisi tanpa air dibuat dengan
menggunakan cetaksn atan pengdewps. Janghsa pengnkuran mulsi
fdari APBG-667 cm .
| Kenvataan menunjukkan bahwa banyak gugus fungsi dspat
ﬁiidentifikasi dengsn menggunakan frekwensi detsran khas
fya, mengakibatkan spehktroshopil infra merah merupskan csrs
?aling sederhana dan sering paling terandalkan dalam
@enentukan golongan senyaws.
| Untuk mengetahui resonansi magnetik proton atan
karbon digunakan spekiroskopi HHMR. Dalam praktek larutsan
buplik&n dalsm pelasrut lembsam ditempatkan diantsarza hkutub
magnet yang kust dan proton wmengslsmi geser kimia vang
berlainan sesnail dengsn linghkungsasn molekulnya didalam
molekul. Geser kimiaz diunkur dengan satusn & (delta) atan T
ktau) dengan v = -1 & dan & = Av x 10° / frekwensi radio
ﬁimana Av  adalah selisih =sntsrs frekwensi penyerapan

éenyawa pembasnding THS dalam satuan Hertz. Intensitas
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gsinyal dapat diintegrasi untuk menunjukkan Jjumlah proton
?yang beresonansi pada frekwensi tertentu. Pelarut vang
;biasa digunsakan adalah Rarbon tetraklorida,
jDeuterokloroform (CDCLa) Deuterium Oksida (DZO}, Deuterc
faseton (CD_COCD_» atau dimetilsul¥oksids terdeuterasi.®

Akhirnysa untuk menentuksn bobot molekul digunaksn
. spektroskopi masss. Bpektroskopi ini  mampu menguraikan
‘sesepora senyawa organik dan merekam pola Tragmentasi
éadalah khas untuk senyawa-senyswa. Usp cuplikan berdifusi
Ekedalam sistem speklometer massa yang berteksnan lalu
‘diionkan dengan energi yang cukup untuk memmtusksn .ikatan
‘kimis.

Jon bermuatan positif yang terbentuk dipercepst dalam
Emedan megnet yang menyebarkan ion dan memunghkinkan
%pengukuran kelimpshan nisbl ion vyang mempunysi nisbsh

nasssa terhadap muatsn bertentu.





